BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai mengenai kesimpulan dan saran.

Kesimpulan yang akan dibahas merupakan kesimpulan yang didapatkan dari

penelitian yang telah dilakukan. Selanjutnya, peneliti memberikan saran kepada

perusahaan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan.

V.1

Kesimpulan

Kesimpulan merupakan keputusan yang diperoleh berdasarkan penelitian

yang telah dilakukan dan menjawab rumusan masalah dari penelitian. Dalam

pengambilan kesimpulan, peneliti pun harus memperhatikan tujuan dari penelitian.

Kesimpulan yang didapat dari penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Faktor-faktor bahaya psikososial (psychosocial hazard) yang
menyebabkan stres kerja di Departemen Component and Assembly
(khusus hanggar) pada PT Dirgantara Indonesia ada sepuluh diantaranya
status marital, umur anak, lama kerja, kesempatan kerja, tuntutan mental,
lingkungan fisik kerja, beban kerja dan tanggung jawab, ketidakpastian
pekerjaan, konflik interpersonal, dan aktivitas selain bekerja.

Tingkat stres kerja pada pekerja secara keseluruhan adalah 51,6% untuk
stres kerja kategori ringan (dengan komposisi faktor individu 65,4%, faktor
pekerjaan 41%, dan faktor di luar pekerjaan 72,5%). Dan sebesar 48,4%
untuk stres kerja kategori berat (dengan komposisi faktor individu 34,6%,
faktor pekerjaan 59%, dan faktor di luar pekerjaan 27,5%).

Faktor penyebab stres kerja yang paling tinggi dari setiap faktor
psikososial untuk kategori stres ringan dan berat adalah sebagai berikut:
Untuk stres kerja kategori ringan:

- Faktor individu: status marital = 95%.

- Faktor pekerjaan: tuntutan mental = 95%.

- Faktor aktivitas di luar pekerjaan: aktivitas selain bekerja = 72,5%.
Untuk stres kerja kategori berat:

- Faktor individu: lama kerja = 80%.
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- Faktor pekerjaan: ketidakpastian pekerjaan = 90%.

- Faktor aktivitas di luar pekerjaan: aktivitas selain bekerja = 27,5%.
Cara menangani stres pada pekerja PT Dirgantara Indonesia di
Departemen Component and Assembly (khusus hanggar) diantaranya
yaitu dilakukan pembuatan tingkatan bagi pekerja berdasarkan keahlian
pekerja dan juga lama kerja, diadakannya training dengan
frekuensi tinggi terkait skill teknis di hanggar juga mengenai bagaimana
cara menggunakan dan maintenance mesin. Lalu, mengadakan program
pengembangan karir, diadakannya ventilasi lebih banyak di hanggar,
menempelkan alat peredam suara pada alat atau mesin yang
menimbulkan bising, mencari dukungan antar rekan kerja, menghindari
konflik sesama pekerja. Adapun usulannya lainnya yaitu perusahaan
memberikan tuntutan kerja yang sesuai dengan kemampuan dan
keterampilan pekerja. Selain itu, bagi pekerja harus tentukan prioritas,
urutkan mana kegiatan atau aktivitas yang sangat penting hingga kurang
penting, cobalah fokuskan diri pada satu atau dua kegiatan yang
memiliki dampak yang kuat yang sesuai dengan tujuan pekerja. Stres
pun bisa dikelola dengan cara pembuatan jadwal untuk kegiatan (baik

kegiatan bekerja/rutin maupun kegiatan selain bekerja).

Saran

Saran merupakan pendapat ataupun usulan yang diajukan untuk

dipertimbangkan baik untuk pihak perusahaan maupun untuk peneliti selanjutnya.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut ini beberapa saran yang

dapat dipertimbangkan:

1.

Pihak perusahaan dapat menggunakan usulan yang telah dilakukan oleh
peneliti

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut pada Departemen Component
and Assembly yang tidak bertempat di hanggar, juga penelitian di
Departemen lainnya.

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut di Departemen yang memiliki
karyawan (pekerja) wanita, agar dapat dilakukan pengkajian lebih lanjut
mengenai faktor individu (faktor jenis kelamin) dan hasilnya dapat

dibandingkan dengan perolehan stres kerja pada pria.
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